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Abstrak 

Pendahuluan: Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat tersebar luas yang berkaitan dengan peningkatan 

angka kematian dan kecacatan terutama pada wanita hamil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan audiovisual tentang pemberian makanan tambahan untuk mencegah anemia terhadap 

pengetahuan ibu hamil. Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan pre-test dan 

post-test with one group design yang bertujuan untuk melihat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Purposive sampling. Hasil: Penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Rumbai Kecamatan Rumbai Pesisir dengan sampel 34 responden. Alat ukur yang digunakan adalah 

kuisioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisa yang digunakan adalah analisa univariat dan bivariat 

dengan uji chi square. Hasil uji chi square didapatkan hasil p value (0,000) yang artinya p value < α (0,05). 

Kesimpulan: Hasil ini disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan audiovisual tentang pemberian 

makanan tambahan untuk mencegah anemia terhadap pengetahuan ibu hamil. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah 

satu intervensi keperawatan dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil dalam mencegah anemia.  

Keywords: Anemia; Audiovisual; Pengetahuan; Pendidikan Kesehatan; Pemberian Makanan Tambahan. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Anemia merupakan masalah kesehatan 

masyarakat tersebar luas yang berkaitan dengan 

peningkatan angka kematian dan kecacatan terutama 

pada wanita hamil. Baik negara maju maupun negara 

berkembang sebagian besar ibu hamil mengalami 

anemia. Menurut World Health Organization (WHO, 

2011) secara global anemia terjadi pada ibu hamil 

pevalensinya sebesar 41,8 % dan penyebabnya 

sebagian karena paritas dan umur ibu. Penyebab paling 

umum dari anemia kehamilan adalah kekurangan zat 

besi, asam folat dan perdarahan akut (Noverstiti, 

2012). 

Menurut World Health Organization (WHO) 

dalam worldwide prevalence of anemia tahun 2015 

menunjukkan bahwa prevalensi anemia di dunia 

berkisar 40-88%. Anemia kehamilan di Asia Tenggara 

memiliki presentasi yang cukup tinggi mencapai 

48,2% (Ikeanyi & Ibrahim, 2015). Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 menyatakan 

presentase anemia pada ibu hamil di Indonesia sebesar 

37,1 %. Ibu hamil anemia di daerah perkotaan 

sebanyak 36,4 % dan di daerah pedesaan sebanyak 

37,8 %. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 48,9 %. Ibu hamil anemia terbanyak menurut 
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umur adalah rentang umur 15-24 tahun (Riskesdas, 

2018). 

Anemia yang terjadi di Provinsi Riau sebesar 

25,1% dan 19,4% pada usia 15-24 tahun. Angka 

kejadian anemia lebih besar terjadi pada wanita 18,1% 

sedangkan pada pria 7% (Natalia, 2018). Pada tahun 

2018 Dinas Kesehatan mengatakan penyebab Angka 

Kematian Ibu (AKI) yaitu sebesar 31,19  %  

pendarahan, 30,26 % HKD, 3 % infeksi, 1 % gangguan 

mental dan 34,86  % lain-lain. Lain-lain ini dikatakan 

mengalami komplikasi seperti anemia, diabetes 

melitus, hepatitis, HIV/AIDs, malaria, TB paru dan 

kecacingan (Dinkes, 2018). .  

Anemia kehamilan ini juga merupakan penyebab 

tidak langsung dalam kematian ibu hamil. Terdapat 

lima penyebab kematian ibu hamil terbanyak selama 

kehamilan yaitu perdarahan (32%), hipertensi dalam 

kehamilan (25%), infeksi (5%), partus lama (5%), 

abostus (1%) dan penyebab lainnya (32%). Ini 

menyatakan bahwa anemia yang menjadi faktor besar 

dalam resiko kematian maternal (BKKBN, 2014). 

Anemia dalam kehamilan sangat berpengaruh terhadap 

janin dan ibu. Pengaruh anemia terhadap janin adalah 

keguguran, meninggalnya janin dalam kandungan, 

kematian saat melahirkan, kelainan kongenital, 

kecacatan dan kelahiran prematur (Assis, 2015). 

Ada beberapa cara untuk mencegah anemia pada 

ibu hamil salah satunya adalah dengan pemberian 

makan tambahan yang sesuai kebutuhan pada ibu. 

Mengonsumsi makanan yang beragam sesuai 

kebutuhan tubuh dapat menurunkan resiko terjadinya 

anemia kehamilan (Saaka & Abdul, 2015). Penelitian 

yang dilakukan Hernawati (2019) mengemukakan 

adanya hubungan pemberian makanan tambahan 

(PMT) pada ibu hamil dengan kurang energi kronis. 

Beberapa faktor yang menjadi penyebab dari 

peningkatan anemia pada kehamilan yaitu yang 

pertama kurangnya pengetahuan, sosial ekonomi, 

graviditas, usia kehamilan, konsumsi Fe atau tablet 

tambah darah (TTD) yang tidak sesuai serta pola 

makan (Lebso dkk, 2017). 

Pengetahuan hasil dari pengindraan terhadap 

suatu hal baik pengindraan melalui penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perasa dan peraba. 

Pengetahuan seseorang berbeda setiap tingkataan 

objek yang dibicarakan (Notoatmodjo, 2014). 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan pengetahuan seseorang. Pendidikan 

kesehatan tingkat keberhasilannya dapat dilihat dari 

media pembelajaran yang digunakan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sianipar dkk (2016) mengemukanan 

bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

anemia pada kehamilan terhadap pengetahuan ibu 

hamil.  

 

Berdasarkan penelitian Simamora (2019) 

mengemukakan media audiovisual lebih menarik serta 

tidak monoton dikarenakan menghasilkan gambar, 

suara dan gerak yang dapat meyakinkan dan 

memberikan keingintahuan terhadap isi video. 

Sehingga orang tersebut dapat menyerap informasi 

didalamnya dan menerapkan dalam perilaku dan gaya 

hidup sehari-hari. Dari fenomena ini, peneliti tertarik 

untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

tentang pemberian makanan tambahan untuk 

mencegah anemia pada ibu hamil terhadap 

pengetahuan ibu di wilayah kerja Puskesmas Rumbai 

kecamatan Rumbai.  
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ISI 

 METODE PENELITIAN 

Desain penelitan yang digunakan peneliti adalah 

quasi eksperimen dengan pendekatan pre-test 

dan post-test with one group design yang 

bertujuan untuk melihat perbedaan pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

(Setiadi, 2013). Penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Rumbai dengan data populasi ibu 

hamil sebanyak 814 dengan ibu hamil. 

Kegiatan penelitian dimulai pada Juli 2020. 

Sampel dalam penelitian yang diambil 

sebanyak 34 responden. Pengambilan sampel 

dilakukan berdasarkan perhitungan rumus 

yang telah ditentukan. Instrumen penelitian 

berupa kuisioner. Kuisioner A berisi tentang 

data demografi responden, kuisioner B berisi 

tentang pengetahuan ibu hamil terhadap 

Pemberian makanan tambahan (PMT). 

Kuisioner yang akan diberikan pada responden 

terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden  

Tabel 1 

Distribusi karakteristik responden 

berdasarkan usia, usia kehamilan, 

gravidarum, pendidikan, pendapatan dan 

pekerjaan.   

Karakteristik Jumlah 

Respon

den 

 

 N=34 % 

Usia Responden :   

 Remaja Akhir 

(17-25) 

18 52,9 

 Dewasa Awal 

(26-35) 

16 47,1 

Total 34 100 

Usia Kehamilan :   

 Trimester I 10 29,4 

 Trimester II 16 47,1 

 Trimester III 8 23,5 

Total 34 100 

Gravidarum 

Responden : 

  

 Primigravidarum 22 64,7 

 Multigravidarum 12 35,3 

Total 34 100 

Pendidikan 

Responden :  

  

 SD 2 5,9 

 SMP 2 5,9 

 SMA  12 35,3 

 Perguruan tinggi 18 52,9 

Total  34 100 

Pendapatan 

Responden : 

  

 Sangat Tinggi : > 

Rp. 3.5000.000 

2 5,9 

 Tinggi : Rp. 

2.500.000- Rp. 

3.500.000 

8 23,5 

 Sedang : Rp. 

1.500.000- Rp. 

2.500.000 

11 32,4 

 Rendah : < Rp. 

1.500.000 

13 38,2 

Total 34 100 

Pekerjaan 

Responden : 

  

 IRT 19 55,9 

 PNS 11 32,4 

 Pegawai Swasta 2 5,9 

 Wiraswasta  1 2,9 

 Lainnya  1 2,9 

 

2. Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

Pendidikan Kesehatan Audiovisual Tentang 

Pemberian Makanan Tambahan Untuk 

Mencegah Anemia Terhadap Pengetahuan Ibu 

Hamil 

Tabel 2 

Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

Pendidikan Kesehatan Audiovisual Tentang 

Pemberian Makanan Tambahan Untuk 

Mencegah Anemia Terhadap Pengetahuan 

Ibu Hamil 



3107 
 

Pengetahuan  SD  Mean Min  Max 

Pre test 3,156 14,26 5 17 

Post test  0,662 16,53 15 17 

3. Pengaruh Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

Pendidikan Kesehatan Audiovisual Tentang 

Pemberian Makanan Tambahan Untuk 

Mencegah Anemia Terhadap Pengetahuan Ibu 

Hamil 

Tabel 3 

Perbedaan pengetahuan responden sebelum 

dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

audiovisual tentang pemberian makanan 

tambahan untuk mencegah anemia terhadap 

pengetahuan ibu hamil. 

Variabel Pengetahuan  Total P value 

Penkes Baik Kurang Baik   

Pre test 32(94,1%) 2 (5,9%) 34 0,000 

Post test 34 (100%) 0 34  

 

PEMBAHASAN 

 

a. Karakteristik Responden  

Usia mayoritas responden adalah remaja akhir (17-

25 tahun) yaitu 18 responden (52,9%). Ditemukan juga 

responden dewasa awal (26-35 tahun) sebanyak 16 

responden (47,1%). Semakin cukup umur tingkat 

kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang 

untuk berfikir dan bekerja. Bertambahnya umur 

seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan 

pengetahuan yang diperolehnya,akan tetapi pada umur-

umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan 

penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan akan 

berkurang. Sehingga jika pengetahuan ibu hamil 

kurang maka dapat memberikan dampak pada sikap 

atau cara ibu untuk mencegah anemia. 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa responden 

terbanyak  berdasarkan usia kehamilan ialah trimester 

II. Menurut peneliti, usia trimester II merupakan usia 

kehamilan yang masih awal bagi responden dengan 

rentang usia ibu tersebut. Penelitian yang dilakukan 

oleh Putri, P. H. (2017) terhadap 52 ibu hamil 

didpatkan hasil bahwa ibu hamil trimester II rata-rata 

tidak mengalami anemia, sedangkan ibu hamil pada 

trimester I dan trimester III cenderung  mengalami 

anemia, juga memperoleh hasil ada pengaruh umur 

kehamilan terhadap anemia kehamilan usia remaja dan 

dapat disimpulkan bahwa ibu hamil trimester III 

kemungkinan anemia kali lebih besar dibandingkan 

dengan ibu hamil trimester II. 

Ibu hamil primigravidarum sebanyak 22 responden 

(64,7%), dan ibu hamil multigravidarum sebanyak 12 

responden (35,3%).  Anemia dipengaruhi oleh 

kehamilan dan paritas yang sering, semakin sering 

seorang wanita hamil dan melahirkan akan semakin 

banyak kehilangan zat besi dan semakin anemis karena 

kehamilan dapat menguras cadangan zat besi dalam 

tubuh (Manuaba, 2010).  

Pendidikan terakhir dari responden yang diteliti 

paling banyak adalah berpendidikan tinggi dengan 

jumlah 18 responden (52,9 %). Rendahnya pendidikan 

ibu akan berdampak pada rendahnya pengetahuan ibu 

yang berpengaruh pada keputusan ibu untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan. Makin rendah 

pengetahuan makin sedikit keinginannya untuk 

memanfaatkan pelayanan kesehatan. Pendidikan ibu 

adalah faktor yang cukup berpengaruh terhadap 

terjadinya anemia (Purwandari, Lumy & Polak, 2016). 

Responden berpendapatan rendah sebanyak 13 

responden (38,2%), responden dengan pendapatan 

sedang sebanyak 11 responden (32,4%), pendapatan 

tinggi sebanyak 8 responden (23,5%) dan pendapatan 

sangat tinggi 2 responden (5,9%). Menurut 

Notoatmodjo (2010), status ekonomi dan pendapatan 

seseorang menetukan tersedianya fasilitas untuk 

melakukan kegiatan tertentu sehingga pendapatan akan 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, didapatkan 19 responden (55,9 %) adalah ibu 

rumah tangga dan 11 responden (32,4%) bekerja 

sebagai pegawai negeri sipil. Penenlitian Rizkah & 

Mahmudiono (2017) mengatakan bahwa ibu yang 
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tidak bekerja memiliki resiko mengalami anemia lebih 

besar dibandingkan dengan ibu hamil yang bekerja. 

b. Pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan audiovisual 

tentang pemberian makanan tambahan untuk 

mencegah anemia 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti didapatkan dari kuisioner yang disebar 

sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan, hasil 

pengetahuan mengalami peningkatan. Skor kuisioner 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan audiovisual 

didapatkan skor paling rendah 5 dan paling tinggi 17. 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan pengetahuan 

mengalami peningkatan yang dilihat dari hasil skor 

terendah 15 dan skor tertinggi 17. Kenaikan skor ini 

sejalan dengan uji statistik yang digunakan yaitu chi 

square dengan p value (0,000) < α (0,005).  

c. Pengaruh sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan audiovisual tentang 

pemberian makanan tambahan untuk mencegah 

anemia. 

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia 

terhadap benda atau objek melalui indra yang 

dimilikinya contohnya melalui penglihatan, 

pendengaran dan lainnya. Pengindraan ini berjalan 

seiringnya waktu dan menghasilkan pengetahuan dan 

dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi 

terhadap objek tersebut. Sebagian besar pengetahuan 

didapatkan dari penglihatan dan pendengaran 

(Notoatmodjo, 2012). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti didapatkan uji statistik nilai  p value 

(0,000) < α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dari pendidikan kesehatan 

audiovisual tentang pemberian makanan tambahan 

terhadap pengetahuan ibu hamil. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Buang (2015) bahwa pendidikan 

kesehatan dengan menggunakan media audiovisual 

berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap remaja 

mengenai upaya pencegahan penyakit menular seksual 

dengan p value pengetahuan (0,000) dan p value sikap 

(0,000) p value < α (0,05). 

 

SIMPULAN 
Hasil dari analisis uji statistik yang dilakukan 

oleh peneliti didapatkan p value (0,000) < α (0,05), 

maka dari analisa tersebut disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan audiovisual tentang 

pemberian makanan tambahan untuk mencegah 

anemia terhadap pengetahuan ibu hamil.  

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat 

menambah informasi dan pengetahuan untuk 

mahasiswa dan profesi keperawatan, gambaran 

program makanan tambahan yang baik untuk 

mengurangi anemia yang diterapkan dimasyarakat, 

sebagai rujukan dalam memahami kondisi anemia pada 

ibu hamil dan dapat mencegahnya dengan pemberian 

makanan tambahan yang telah ditentukan.  
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